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ABSTRAK 
Prestasi belajar mahasiswa dipengaruhi oleh metode penilaian yang digunakan. 
Salah satu evaluasi yang paling efektif adalah yang dilakukan oleh mahasiswa sendiri. Self-
assessment adalah proses dimana pelajar memiliki tanggung jawab untuk menilai hasil 
belajarnya sendiri. Beberapa penelitian dalam Capacity Building Series  menyatakan self-
assessment telah terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar dengan signifikan. Self-
assessment belum pernah dilakukan di Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Jambi. 
Jadi, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan self-assessment dalam kelompok tutorial 
dengan prestasi belajar mahasiswa blok 11 Program Studi Pendidikan Dokter Universitas 
Jambi (PSPD UNJA) tahun ajaran 2012/2013. Metode penelitian yang digunakan adalah 
analitik (cross-sectional). Sampel adalah seluruh mahasiswa angkatan 2011 yang mengikuti 
blok 11, yaitu 81 responden. Data self-assessment diperoleh dengan 12 item kuesioner yang 
telah valid, dan reliabel (0,877 > 0,235). Pengambilan data self-assessment dilakukan 4 kali. 
Data prestasi belajar diperoleh dari nilai ujian multiple choice question (MCQ) di blok 
tersebut. Data dianalisis dengan uji korelasi Spearman, ditentukan derajat kemaknaan 95% 
(p<0,05). Dari uji korelasi Spearman, didapatkan nilai Sig.(2-tailed) adalah 0,307 (>0,05), 
artinya tidak ada hubungan antara self-assessment dalam kelompok tutorial dengan prestasi 
belajar mahasiswa angkatan 2011 di blok 11 Program Studi Pendidikan Dokter Universitas 
Jambi tahun ajaran 2012/2013. 
Kata Kunci: Self-assessment; Prestasi belajar; Tutorial. 
 
PENDAHULUAN 
Prestasi belajar adalah aktualisasi dari potensi mahasiswa yang diperoleh melalui 
kegiatan belajar dengan materi dan kriteria tertentu, sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
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Prestasi belajar mahasiswa sangat dipengaruhi oleh metode penilaian yang digunakan.
1,2,3 
Metode penilaian dalam suatu kurikulum sudah mulai berubah selama beberapa tahun 
terakhir yang dikembangkan, yaitu instrumen dan strategi penilaian.
1,2
 Evaluasi suatu 
kurikulum perlu dilakukan agar proses pendidikan sesuai dengan arah kebijakan yang telah 
ditetapkan sebelumnya dan untuk mencapai hasil yang optimal. Evaluasi tersebut dapat 
dilakukan baik oleh institusi pendidikan itu sendiri ataupun oleh mahasiswa. Salah satu 
evaluasi yang paling efektif adalah yang dilakukan oleh mahasiswa karena mahasiswa 
merupakan obyek langsung yang menjalani aktivitas pendidikan.
3 
Dalam kurikulum berbasis kompetensi, salah satu strategi pembelajaran adalah 
metode penilaian yang digunakan. Bentuk keterlibatan mahasiswa tidak hanya dalam 
kegiatan pembelajaran, melainkan juga dalam penilaian. Dengan adanya keterlibatan 
mahasiswa dalam penilaian, diharapkan akan memacu kesadaran diri mereka sendiri untuk 
mengeksplorasi/membahas materi pelajaran sehingga akan meningkatkan pencapaian 
prestasi belajar mereka.
1 
Self-assessment adalah sebuah proses dimana pelajar memiliki tanggung jawab 
untuk menilai hasil belajarnya sendiri.
 
Pada hakekatnya self-assessment merupakan aktivitas 
untuk memperoleh gambaran yang sebenarnya tentang diri sendiri (potret diri).
4 
Dalam praktek, seorang dokter sering ditantang dengan kondisi terbatasnya 
keterampilan sikap dan pengetahuan tanpa adanya bimbingan dan pengawasan langsung. 
Melalui self-assessment yang jujur dan tepat seorang dokter dapat mengawasi/ mengontrol, 
mempertahankan dan meningkatkan kemampuannya. Pada akhirnya, melalui self-
assessment, seorang dokter dapat mengetahui kelemahannya dan dapat memperbaiki atau 
meningkatkannya melalui pendidikan kedokteran yang berkelanjutan. Dengan demikian, 
sebelum menjadi seorang dokter, sebagai mahasiswa tentunya kemampuan self-assessment 
perlu dilatih, sehingga mahasiswa dapat mengetahui kelemahan dalam belajarnya dan 
memperbaikinya atau meningkatkan tingkat belajarnya.
4,5,6 
Terkait dengan pengaruh self-assessment terhadap pembelajaran mahasiswa, self-
assessment telah banyak dipertimbangkan oleh fakultas kedokteran sebagai komponen 
penting dalam pendidikan dokter di masa depan. Alasannya adalah karena self-assessment 
membangun keterampilan refleksi diri (self reflection), mengidentifikasi area perbaikan, 
melatih proses pembuatan keputusan dalam konsultasi atau rujukan dokter, dan merupakan 
bagian penting dalam pemberian pelayanan pasien yang optimal. Manfaat self-assessment 
adalah meningkatkan motivasi belajar dan mengidentifikasi kelemahan mahasiswa sehingga 
akan berdampak positif terhadap prestasi belajar.
5 
Di dalam Capacity Building Series melaporkan beberapa penelitian tentang 
pendidikan yang menyatakan bahwa salah satu jenis penilaian yang telah terbukti 
meningkatkan prestasi mahasiswa secara signifikan adalah penilaian terhadap diri sendiri 
(self-assessment).
7
 Selain itu juga telah dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Fakultas Kedokteran Universitas Queensland di Australia pada tahun 2007 yang 
menyatakan self-assessment memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan 
refleksi diri untuk meningkatkan prestasi belajar.
8
 Artinya, dengan dilakukannya self-
assessment dengan jujur, mahasiswa akan menyadari kelemahan mereka dalam belajar, 
sehingga mereka akan termotivasi untuk memperbaiki kelemahan tersebut. Kelemahan yang 
telah diperbaiki itulah yang dapat kita lihat dari pencapaian prestasi belajar mereka. 
Ada 5 (lima) aspek yang dinilai dalam self-assessment, di antaranya adalah 
responsibilitas, pemprosesan informasi, komunikasi, analisis kritis, dan kesadaran diri.  
1. Responsibilitas 
Responsibilitas adalah tanggung jawab mahasiswa dalam menjalankan perannya 
sebagai anggota kelompok tutorial dalam pelaksanaan Problem-based learning (PBL). 
Responsibilitas diperlukan untuk memenuhi salah satu prinsip pelaksanaan PBL, yaitu 
pembelajaran merupakan suatu proses yang dimotori oleh keinginan dari dalam diri sendiri. 
Dalam proses pembelajaran, mahasiswa memiliki tanggung jawab mulai dari perencanaan, 
monitoring, dan evaluasi proses belajar mereka sendiri. Untuk itu mahasiswa dituntut untuk 
dapat menentukan tujuan belajarnya sehingga diperlukan strategi belajar untuk 
mencapainya. Dalam strategi belajar itulah diperlukan responsibilitas dari mahasiswa 
sebagai anggota kelompok tutorial dalam pelaksanaan PBL.
10,11 
2. Pemprosesan informasi 
Kurikulum dalam PBL harus menantang mahasiswa untuk mengintegrasikan 
informasi dari berbagai sumber disiplin ilmu.
9 
Dalam pengobatan, sebagai seorang dokter 
pengolahan informasi merupakan suatu metode yang sangat diperlukan. Untuk itu sebelum 
mahasiswa beranjak menuju pendidikan klinik ataupun menjadi dokter, perlu dilakukan 
pendidikan terhadap cara mereka dalam mengolah informasi.
 
Dalam PBL, mahasiswa 
dilatih dengan diberikan suatu kasus, kemudian mereka diminta untuk mengumpulkan 
informasi dan memprioritaskan informasi yang sesuai dengan kepentingan dan relevansi 
mereka sehingga informasi yang tidak relevan dan berlebihan akan tersaring dan 
dikeluarkan. Kemudian pemprosesan informasi ditujukan pada solusi dari masalah pasien 
dalam kasus, perkembangannya, dan mananjemen penatalaksanaannya. Dalam proses ini 
mahasiswa juga harus mencari hubungan yang spesifik antara kasus tersebut dengan kasus 
pada pasien tertentu lainnya. Dengan demikian mahasiswa lebih mudah dalam 
memprioritaskan informasi yang dipelajari dalam kasus tersebut.
11 
 
3. Komunikasi 
  Keterampilan dalam komunikasi merupakan salah satu dasar dari pelaksanaan 
kurikulum PBL di samping keterampilan membaca dan menulis. Mahasiswa dituntut untuk 
harus mengembangkan keterampilan dalam berkomunikasi secara efektif saat merespon 
transmisi informasi dan berinteraksi dengan mahasiswa lain. Komunikasi diperlukan tidak 
hanya untuk memperoleh informasi secara teknis, namun juga agar dapat memahami 
perasaan individual secara pribadi. Para mahasiswa memiliki berbagai macam keterampilan 
komunikasi yang berbeda sehingga diperlukan latihan untuk meningkatkan keterampilan 
komunikasi ini. Tujuannya yang paling penting adalah agar setiap mahasiswa nantinya 
menjadi anggota yang aktif dalam kelompok dalam memberikan kontribusi berupa 
pengetahuan dan ide-ide mereka dalam proses pembelajaran.
10,11,12 
4. Analisis Kritis 
 PBL berupaya untuk mempromosikan perkembangan pembelajaran seumur hidup, yang 
menuntut siswa belajar untuk secara kritis dalam menilai dan informasi. Dalam tutorial, 
keterampilan mahasiswa untuk menganalisa kritis dilakukan pada sesi pertama. Dalam sesi 
pertama ini mahasiswa dituntut untuk aktif dalam berdiskusi dan menganalisa masalah dari 
suatu kasus yang diberikan, kemudian membangun suatu hipotesis mekanisme yang terjadi 
berdasarkan tanda dan gejala dalam kasus tersebut.
11 
5. Kesadaran Diri 
  Refleksi diri merupakan konsep penting dalam proses pengembangan pribadi 
mahasiswa yang melaksanakan kurikulum PBL. Refleksi diri merupakan suatu proses di 
mana mahasiswa memikirkan dan menafsirkan pengalaman dalam kurikulum PBL, 
sehingga mahasiswa dapat belajar dari pengalaman tersebut. Refleksi diri membantu 
mahasiswa untuk belajar berdasarkan pengalaman yang dapat dinyatakan dalam bentuk 
portofolio, terutama self-assessment.
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik dengan rancangan cross 
sectional yang artinya tiap subjek penelitian hanya diobservasi satu kali dan pengukuran 
variabel subjek dilakukan pada saat pemeriksaan tersebut.
13
 Lokasi penelitian dilakukan di 
kampus Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Jambi pada bulan April 
hingga bulan Juni tahun 2013, yaitu selama pelaksanaan blok 11 “Sistem Urogenital dan 
Cairan Tubuh.” 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2011 PSPD UNJA yang 
telah menjalani aktivitas pendidikan blok 11 “Sistem Urogenital dan Cairan Tubuh” dan 
telah mengikuti ujian blok tersebut pada tahun ajaran 2012/2013. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini adalah total sampling, artinya semua subjek populasi dijadikan 
sampel dalam penelitian ini, yaitu sebanyak 83 orang. 
Kriteria inklusi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa angkatan 2011 PSPD 
UNJA yang mengikuti proses pembelajaran blok 11 “Sistem Urogenital dan Cairan Tubuh” 
pada tahun ajaran 2012/2013. Kriteria eksklusi penelitian adalah responden yang tidak 
bersedia mengisi dan/atau tidak mengembalikan kuesioner yang diberikan, serta responden 
tidak hadir pada saat pengambilan data. 
 Self-assessment diperoleh dengan 12 item kuesioner yang diadopsi dari penelitian 
Cahayani dkk di Fakultas Kedokteran Universitas Gajah Mada (FK UGM), yang juga telah 
melakukan uji validitas yang hasilnya valid dan reliabel (0,877 > 0,235).
14,15
 Setelah 
diberikan penjelasan mengenai tujuan dan manfaat penelitian, mahasiswa yang terpilih 
sebagai responden diberi lembar informed consent. Bila setuju, mahasiswa diminta mengisi 
kuisioner. Hasil pengumpulan data akan dimasukan kedalam program pengolahan data di 
komputer. Hasil analisa akan ditampilkan dalam tabel univariat untuk mengetahui distribusi 
data self-assessment responden. 
 Variabel prestasi belajar diperoleh dari observasi yang diperoleh dari ujian MCQ 
pertama kali pada blok 11. Data tersebut diperoleh dari tim pengurus blok 11. Hasil 
pengumpulan data akan dimasukan kedalam program pengolahan data di komputer. Hasil 
analisa akan ditampilkan dalam tabel univariat untuk mengetahui distribusi data prestasi 
belajar responden. 
 Analisis bivariat dilakukan dengan menggunakan uji statistik korelasi Spearman 
dengan menggunakan derajat kemaknaan sebesar 95 % (p < 0,05).
14,15 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Hasil Self-assessment 
Self-assessment 
Jumlah Mahasiswa 
Frekuensi % 
Tidak Baik 0 0 
Cukup Baik 8 9.8 
Baik 73 90.2 
Total 81 100 
 
 Tabel 1 di atas menampilkan hasil self-assessment responden pada penelitian ini. 
Didapatkan dari 81 orang responden, mahasiswa yang memiliki self-assessment yang 
dikategorikan baik adalah sebanyak 73 mahasiswa (90,2%), dan 8 mahasiswa (9,8%) yang 
dikategorikan cukup baik. Sementara itu, mahasiswa dengan self-assessment yang 
dikategorikan tidak baik tidak ada sama sekali (0%). Hal ini cukup melegakan karena 
mahasiswa angkatan 2011 pada umumnya sudah memahami dasar ataupun konsep tutorial 
dalam kurikulim berbasis kompetensi (KBK). Seperti telah diketahui bahwa tutorial 
merupakan salah satu metode yang dianggap terpenting dalam meningkatkan kualitas 
belajar sehingga mahasiswa dengan adanya PBL terdorong untuk belajar secara aktif, 
memperbaiki pemahaman, retensi, dan pengembangan untuk belajar sepanjang hayat. PBL 
juga memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk lebih mengembangkan keterampilan 
umum dan sikap yang diperlukan dalam praktiknya di kemudian hari.
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 Selain itu, PBL cukup menyenangkan bagi mahasiswa dan tutor, dan prosesnya 
membutuhkan partisipasi seluruh mahasiswa dalam proses pembelajaran. Lingkungan 
belajar akan memberi stimulasi untuk meningkatkan motivasi. Tidak hanya itu, PBL juga 
mendorong pembelajaran yang lebih mendalam bagi mahasiswa.
11,12
 Mahasiswa 
berinteraksi dengan materi belajar, menghubungkan konsep-konsep dengan aktivitas 
keseharian, dan meningkatkan pemahaman mereka. 
 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian lain yang dilakukan oleh 
Cahyani di FK UGM yang menunjukkan bahwa self-assessment mahasiswa sebagai anggota 
kelompok dalam tutorial adalah baik yaitu sebanyak 67,5% mahasiswa, sedangkan 34,3% 
lainnya dikategorikan cukup baik. Penilaian yang dilakukan menggunakan kuesioner yang 
sama dengan kuesioner yang digunakan dalam penelitian oleh Cahyani. Yang 
membedakannya adalah jumlah sampel yang digunakan oleh Cahyani lebih kecil, yaitu 70 
responden.
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Tabel 2 Distribusi Prestasi Belajar Responden 
Prestasi Belajar (Nilai MCQ) 
Jumlah Mahasiswa 
Frekuensi % 
Jelek 15 18.5 
Kurang Memuaskan 25 30.9 
Cukup Memuaskan 27 33.3 
Memuaskan 14 17.3 
Sangat Memuaskan 0 0 
Total 81 100 
 
Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa responden dengan prestasi belajar cukup 
memuaskan sebanyak 33,3%, prestasi belajar kurang memuaskan sebanyak 30,9%, prestasi 
belajar jelek sebanyak 18,5%, prestasi belajar memuaskan yaitu 14 mahasiswa (17,3%), dan 
prestasi belajar sangat memuaskan tidak ada sama sekali (0%). Artinya, prestasi belajar 
mahasiswa angkatan 2011 di blok 11 di PSPD UNJA didominasi oleh kategori cukup 
memuaskan. Namun, hasil tersebut juga cukup mengecewakan, karena masih cukup banyak 
mahasiswa yang mendapatkan prestasi belajar yang dikategorikan kurang memuaskan dan 
jelek saat mengikuti blok 11. 
Hasil ini juga berbeda dengan hasil yang ditampilkan dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Cahyani di FK UGM juga telah melakukan penelitian tentang prestasi 
belajar mahasiswanya. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa prestasi belajar mahasiswa 
di FK UGM memuaskan lebih dominan dibandingkan yang lain. Sedangkan sisanya, yaitu 
30% lainnya dikategorikan prestasi belajar kurang memuaskan dan jelek. Sedangkan pada 
penelitian di PSPD UNJA ini, prestasi belajar cukup memuaskan yang paling dominan 
dibandingkan yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar mahasiswa FK UGM 
lebih baik dibandingkan dengan prestasi belajar mahasiswa PSPD UNJA.
14 
Perbedaan ini terjadi dikarenakan banyak faktor, di antaranya perbedaan karakter 
mahasiswa, tenaga pengajar, fasilitas, lingkungan perkuliahan, dan lain-lain. Jika 
dibandingkan, FK UGM sudah berdiri dalam waktu yang cukup lama dan merupakan salah 
satu Fakultas Kedokteran terbaik di Indonesia, sedangkan PSPD UNJA berdiri pada tahun 
2005 dan menjadi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Jambi (FKIK 
UNJA) pada tahun 2012. Hal itu tentu akan menjadi pembeda, mengingat fasilitas belajar 
mahasiswa dan tenaga pengajar di FK UGM tentu lebih baik. 
 
Tabel 3 Korelasi Spearman antara Self-assessment dan Prestasi Belajar Responden 
Self-
assessment 
Prestasi Belajar 
Sig. 
(2-tailed) J % KM % CM % M % SM % Total % 
Tidak baik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0.307 Cukup baik 1 12.5 4 50.0 1 12.5 2 25.0 0 0 8 100 
Baik 14 19.2 21 28.8 26 35.6 12 16.4 0 0 73 100 
Total 15 18.5 25 30.9 27 33.3 14 17.3 0 0 81 100  
Keterangan: 
KM : Kurang memuaskan M : Memuaskan 
CM : Cukup memuaskan  SM : Sangat memuaskan 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai Sig.(2-tailed) pada Tabel 3 di atas 
adalah 0,307 (> 0,05) yang berarti bahwa hipotesis yang diterima adalah H0. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara self-assessment dan prestasi belajar 
mahasiswa angkatan 2011 dalam mengikuti blok 11 tahun ajaran 2013/2014. 
Mahasiswa yang memiliki self-assessment baik dalam tutorial seharusnya memiliki 
prestasi belajar yang memuaskan. Akan tetapi dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang 
berbeda, yaitu tidak adanya hubungan antara kedua hal tersebut. Menurut pandangan 
Nieminen dkk bahwa tidak adanya hubungan tersebut kemungkinan dikarenakan kesiapan 
mahasiswa untuk berkontribusi dalam diskusi tutorial belum dapat mencerminkan 
komitmennya untuk belajar dan kualitas belajarnya sendiri.
16
 Artinya, masih ada 
subjektivitas responden dalam melakukan self-assessment sehingga hasilnya tidak 
mencerminkan sejauh mana yang telah dilakukan atau tidak sesuai dengan apa yang telah 
dilakukan selama tutorial. 
Masalah subjektivitas ini menyangkut keterbatasan peneliti saat melakukan 
informed consent sebelum dilakukan pengambilan data self-assessment. Peneliti menyadari 
bahwa kemungkinan besar tidak semua responden mengerti dan memahami maksud dan 
tujuan dari self-assessment yang dilakukan. Hal ini juga diperkuat dengan self-assessment 
belum pernah dilakukan di PSPD UNJA sehingga responden belum memahami dan 
mengerti maksud dan tujuannya. 
Selain itu, tidak adanya hubungan antara kedua variabel tersebut dikarenakan ada 
banyak faktor yang memengaruhi prestasi belajar seseorang.  Faktor-faktor tersebut terdiri 
dari faktor indogin dan faktor exogin. Faktor indogin meliputi kesehatan, inteligensi, minat, 
dan bakat. Sedangkan faktor exogin meliputi keluarga dan institusi pendidikan.
17,18,19 
Self-assessment merupakan salah satu faktor exogin, yaitu institusi pendidikan. 
Self-assessment merupakan salah satu upaya yang bisa dilakukan oleh institusi pendidikan 
dalam meningkatkan prestasi belajar mahasiswanya. Jadi, self-assessment tidak sepenuhnya 
berperan untuk kesadaran diri mahasiswa untuk belajar agar memperoleh pencapaian 
prestasi belajar yang tinggi.
17,18 
Alasan lain yang menjadi penyebab tidak adanya hubungan antara self-assessment 
dan prestasi belajar adalah metode pembelajaran di FKIK UNJA tidak hanya melalui 
tutorial semata, melainkan juga terdapat kuliah terintegrasi (integrated teacher). Oleh 
karena itu, self-assessment dalam penelitian ini hanya menggambarkan penilaian selama 
tutorial, bukan termasuk kuliah terintegrasi. Sedangkan yang dinilai dalam ujian MCQ tidak 
hanya materi pelajaran yang diperoleh dari tutorial, melainkan juga disertai dengan materi 
yang disampaikan saat kuliah terintegrasi. Dengan demikian self-assessment tidak dapat 
mempengaruhi pencapaian prestasi belajar responden khususnya pada aspek kognitif secara 
keseluruhan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hampir seluruh hasil self-assessment responden adalah baik, yaitu 90,2% responden. 
Responden dengan prestasi belajar cukup memuaskan sebanyak 33,3% lebih dominan 
dibandingkan yang lain. Tidak ada hubungan antara self-assessment dan prestasi belajar 
mahasiswa angkatan 2011 dalam mengikuti blok 11 tahun ajaran 2013/2014. 
 Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti 
mengajukan beberapa saran, yaitu: 
1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dan pertimbangan dalam 
melaksanakan sistem pembelajaran di PSPD UNJA untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran mahasiswa khususnya tutorial. 
2. Diharapkan kepada mahasiswa PSPD UNJA dapat memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar yang lain untuk meningkatkan prestasi belajarnya. 
3. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan atau referensi 
untuk melakukan penelitian yang terkait. 
4. Diharapkan dilakukan penelitian lebih lanjut dengan karakter responden yang memiliki 
inteligensi yang relatif sama dan lebih spesifik. 
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